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"KAU jangan membodohi aku!"

Sutawijaya tak lagi mau kompromi.

Ditariknya bahu Dupiksa, dan dihardiknya.

"Aku, Sutawijaya, wiratamtama Pajang. Kau

pikir siapa? Kau pikir aku bisa kau bodohi?"

Dihempaskan tubuh Dupiksa ke lantai

tanah. Lalu dihampirinya Pranala yang

badannya lebih besar namun tampak

nyalinya ciut. Laki-laki itu mundur, namun

tangan kokoh Sutawijaya telah lebih dulu

mencengkeram bahunya. "Kau juga mau

membodohi aku?" hardiknya dengan suara

keras dan tajam.

"Ampun, Den." Suara laki-laki itu berge-

tar. "Apa maksud Den Mas?"

"Mestinya aku yang bertanya, apa mak-

sudmu?"

Suara Sutawijaya demikian keras

menghentak. Seolah mampu menggetarkan

kesenyapan malam di hutan Mentaok itu.

Menggetarkan hati dua prajurit Pajang yang

kini hanya bisa menggigil ketakutan.

Kesenyapan melingkupi bilik itu. Angin

berdesir menerobos masuk, dan Sutawijaya

menajamkan telinganya. Matanya masih ta-

jam menatap kedua prajurit Pajang tersebut.

Seolah telinganya menangkap isyarat, ti-

ba-tiba saja Sutawijaya beranjak dan mendo-

brak pintu yang tertutup, lalu melompat

keluar. Dupiksa dan Pranala saling pandang,

dalam hati yang masih tergetar. Ketika

menyusul keluar, yang dijumpai hanya gelap.

"Bagaimana ini?" Pranala berdiri ter-

mangu. Kedua tangannya ditangkupkan,

hendak memberi isyarat sandi, namun de-

ngan cepat Dupiksa segera mencegah.

"Jangan bodoh kau!" Dupiksa menarik

tangan Pranala yang siap dengan siulan bu-

rung hantunya. "Kau pikir Den Mas Ngabehi

tidak akan mendengar suaramu?"

"Kita mau apa sekarang? Menjadi tamu

baik-baik di sini, tetapi jelas sudah ke-

tahuan." Pranala tak mau kalah.

"Kita menjadi tamu di sini." Dupiksa

menegaskan. "Esok hari kita pamit secara

baik-baik pula," katanya kemudian.

"Lalu, Ragul dan Rontek?"

Dupiksa terdiam, mengingat dua teman

mereka yang masih berkeliaran di luar.

"Pasti mereka aman, biar esok mereka ju-

ga pulang. Kita tak perlu khawatirkan mere-

ka."

"Baiklah, kita istirahat saja sejenak.

Esok terang pagi, kita segera minta pamit

dan kembali ke Pajang dengan membawa

kabar yang kita dapatkan di sini."

Dupiksa setuju dengan usul temannya.

Mereka memang perlu istirahat setelah

melalui perjalanan jauh. 

Namun mereka urung beranjak ketika

kembali terdengar suara burung hantu dari

luar. "Guuuuu.... week. Guuu.... weeek."

Dupiksa dan Pranala saling berpandan-

gan.

"Ituuu." Pranala berkata lirih. "Benarkah

mereka masih di sini?"

"Coba jawab sandi mereka." Dupiksa

memerintah temannya.

"Gu... wek. Gu... wek." Suara Pranala

sungguh mirip dengan suara burung malam

itu. 
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